BAB V
A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir yang berjudul Instrumen French Horn Sebagai
Motif Batik Tulis Pada Aksesoris Interior Ruang Tidur Remaja ini mengangkat
tentang keunikan bentuk instrumen French Horn dengan tema serta bentuk
ekspresi diri yang telah dituangkan. Konsep dari penciptaan karya tugas akhir ini
adalah bentuk dari instrumen french horn yang dijadikan sebagai motif batik tulis
kemudian diterapkan pada aksesoris interior ruang tidur untuk remaja. Sehingga
diwujudkanlah dengan tema warna dominasi warna biru, juga dimasukkan pula
warna putih untuk menyeimbangkan dan--kuning -guna-.mendukung warna

instrumen dengan makna tertentu.

Proses penciptaan karya diawali dengan‘memahami tentang batik, kemudian
melakukan observasi langsung terhadap instrumen french horn, juga melakukan
wawancara pada salah satu .Dosen Seni Musik Jurusan Musik, Fakultas Seni
Pertunjukan 1Sl Yogyakarta, guna memperkuat data.” Kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan sketsa, memilih bahan kain, menjiplak sketsa pada kain,
mencanting, mewarna dan melorod, lalu finishing dijahit sesuai dengan pola.
Teknik batik yang digunakan dalam. karya-ini adalah teknik batik tulis lorodan
dengan menggunakan pewarna naphtol dan indigosol.

Karya yang dihasilkan dari-bentuk instrumen.French Horn yang dijadikan
motif batik berupa satu set aksesoris interior-ruang tidur remaja terdiri dari: sprei,
sarung bantal, bedcover, gorden dan taplak meja dengan aspek karya seni
fungsional yang memiliki nilai-nilai estetis dan berkarakter kuat. Namun, karena
terkendala biaya karya bedcover diwujudkan hanya sampai menjadi bahan untuk

bedcover. Dalam hasil karya ini, yang tidak diwujudkan adalah karya kap lampu.
B. Saran

Karya tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi
perwujudan karya seni maupun dari segi penulisan. Penulis menyadari

keterbatasan kemampuan dan pengetahuan tentang bahan dan teknik pengerjaan
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dalam proses penciptaan karya, sehingga memperlambat proses perwujudan.
Banyak hal yang dapat penulis jadikan pelajaran dalam proses pengerjaan karya

tugas akhir ini agar kedepannya tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Kendala teknis yang dihadapi penulis cukup banyak, seperti ketika membuat
laporan tugas akhir, laptop penulis rusak dan tidak dapat digunakan. Karena
kendala biaya, penulis tidak dapat memperbaiki laptop tersebut, sehingga penulis
meminjam komputer kakak dengan bergantian pemakaiannya, kadang harus
menginap karena rumah penulis dan kakak cukup jauh.

Kurang teliti saat membeli kain karena kualitasnya tidak cukup baik, juga
ketidak sesuaian bahan kain-dengan fungsinya, sehingga harus.membeli kain yang
baru. Perlunya ketelitian dalam membeli bahan dan diperiksa kembali kualitas
kain agar tidak menambah pengeluaran untuk. membeli kain yang ‘baru. Perlu
memastikan apakah bahan kain yang digunakan sudah sesuai dengan fungsinya.

Adapun kendala dalam-proses pewarnaan karya menggunakan pewarna
naphtol dan indigosol. Saat proses pewarnaan menggunakan naphtol pada karya
sprei terjadi kesalahan dalam teknik ‘pewarnaan, sehingga hasil warna kurang
matang. Begitu pula pada karya gorden, kesalahan proses pewarnaan pertama
warna menjadi luntur sehingga kepekatan-warna menjadi berkurang dan tidak
merata. Agar tidak terjadi.hal tersebut, lebih diperhatikan lagi ukuran, jenis kain,
takaran air dan pewarna sesuai dengan komposisi warna apa yang diinginkan. Saat
pencelupan warna menggunakan naphtol, pada proses penirisan sebaiknya
diamkan beberapa saat hingga tetesan air pada kain tidak terlalu banyak, setelah
itu masukkan ke dalam warna yang kedua kemudian tiriskan dan diamkan
beberapa saat hingga tetesan air pada kain menjadi bening agar warna lebih
meresap, kemudian dibilas dengan air bersih dan ulangi proses tersebut sampai
pada warna yang diinginkan. Sedangkan saat proses pewarnaan menggunakan
indigosol terjadi kesalahan dalam teknik mewarna pada karya gorden, sehingga
warna yang dihasilkan kurang matang. Sebaiknya dalam penggunaan warna
indigosol, setelah dicelupkan dalam larutan warna, kain ditiriskan terlebih dahulu
sampai tetesan air tidak terlalu banyak, setelah itu jemur kain dibawah sinar

matahari beberapa saat, kemudian celupkan dalam larutan hcl dan nitrit lalu
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tiriskan hingga tetesan air tidak terlalu banyak, dijemur kembali beberapa saat dan
dibilas, ulangi proses tersebut sampai pada warna yang diinginkan.

Pentingnya mempelajari ilmu dasar seperti mengenali berbagai jenis kain,
takaran pewarna dan air, karakter pewarna dan teknik pengerjaannya, karena
setiap jenis kain dan teknik pengerjaan mempunyai penanganan khusus juga
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Satu hal yang penulis
yakini dalam penciptaan karya ini sampai selesai adalah tidak perlu takut dengan
adanya kendala, karena disetiap kendala pasti ada solusi, jadi jangan menyerah
jika menghadapi kendala, karena lebih baik:mencari solusi daripada menyerah

dipertengahan.
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